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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between the use of interactive multimedia and the mastery of basic
volleyball passing skills among 10th-grade high school students in Gresik Regency. The method used is a
quantitative correlational approach involving 33 students selected through purposive sampling. Data were
collected using a questionnaire on interactive multimedia use—covering aspects from visual appeal to learning
motivation—along with field-based physical tests, including the overhead pass test (AAHPER) and the underhand
pass test (Brumbach). Statistical analysis was performed using the Pearson Product-Moment method via IBM
SPSS Statistics 25. The results showed a correlation coefficient of r = 0.046 with a significance level of 0.800 (>
0.05), indicating no significant relationship between interactive multimedia use and students' volleyball passing
skills. The benefits of interactive multimedia tend to be cognitive in nature, helping students understand movement
patterns theoretically, while psychomotor mastery of volleyball passing remains highly dependent on the
frequency and quality of direct physical practice. Physical education teachers are advised to integrate digital media
in a balanced manner with practical field training.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan multimedia interaktif terhadap penguasaan
keterampilan dasar passing bolavoli siswa kelas X SMA di Kabupaten Gresik. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 33 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan angket penggunaan multimedia interaktif yang mencakup aspek kemenarikan
tampilan hingga motivasi belajar, serta tes fisik berupa tes passing atas (AAHPER) dan tes passing bawah
(Brumbach). Analisis data dilakukan menggunakan metode Product Moment Pearson melalui IBM SPSS
Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi r = 0,046 dengan tingkat signifikansi 0,800 (> 0,05),
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan multimedia interaktif dan keterampilan
passing bolavoli siswa. Manfaat multimedia interaktif cenderung lebih bersifat kognitif dalam membantu siswa
memahami pola gerak secara teoretis, sementara penguasaan keterampilan psikomotorik passing bolavoli tetap
sangat bergantung pada frekuensi dan kualitas latihan fisik langsung di lapangan. Guru PJOK disarankan
mengintegrasikan media digital secara seimbang dengan latihan praktik nyata di lapangan.
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PENDAHULUAN
Salah satu kesulitan dalam pembelajaran bolavoli di sekolah yang dialami siswa adalah
penguasaan keterampilan dasar, khususnya passing (Perdima, 2018). Rendahnya kemampuan
siswa dalam menguasai keterampilan dasar passing kerap disebabkan oleh dominasi metode
konvensional seperti ceramah dan demonstrasi dalam proses pembelajaran, yang berakibat
pada terbatasnya ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif (Ananta, 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan belum mampu memberikan
dampak yang signifikan terhadap keterampilan dasar passing maupun peningkatan
kemampuan psikomotorik siswa. Melihat kondisi tersebut, sangat penting untuk menerapkan
strategi belajar yang lebih interaktif guna memicu keterlibatan siswa di lapangan (Jannah &
Atmojo, 2022). Dengan mengganti metode konvensional dengan model yang lebih modern,
siswa diharapkan mampu mengasah kemampuan psikomotorik dan gerak dasar, serta
menguasai keterampilan passing secara optimal (Anggraeni et al., 2021).
Keterampilan dasar passing bolavoli sangat penting untuk mengendalikan arah bola yang

datang (Yulianah et al., 2025). Namun, pembelajaran praktik yang hanya mengandalkan
penjelasan verbal atau demonstrasi langsung sering kali belum cukup untuk memberikan
pemahaman visual dan kinestetik yang dibutuhkan dalam membentuk pola gerak (Awaluddin
et al., 2025). Penggunaan media visual dalam penyampaian materi menjadi salah satu alternatif
yang perlu dipertimbangkan, mengingat keterbatasan buku teks dalam memberikan
pemahaman yang menyeluruh kepada siswa (Vai et al., 2021). Di sisi lain, pemanfaatan media
pendidikan interaktif mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
relevan dengan realitas keseharian siswa, sehingga penyerapan materi berlangsung lebih efektif
(Gulo & Harefa, 2022). Kondisi ini diperkuat oleh temuan (Sampurno & Ridwan, 2026) yang
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif dalam PJOK masih sangat
terbatas, sehingga guru perlu bertransformasi dalam mengintegrasikan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran keterampilan dasar.

Meskipun penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran dalam konteks
passing bolavoli sudah cukup banyak dilakukan, namun sebagian besar penelitian sebelumnya
hanya berfokus pada pengembangan produk dan uji kelayakan tanpa menganalisis hubungan
terhadap keterampilan dasar passing siswa. Terdapat 3 kesenjangan utama yang belum
terjawab. Pertama, penelitian seperti (Saputro et al., 2023) dan (Damayanti et al., 2024) hanya
berfokus pada tahap pengembangan produk dan uji kelayakan media, tanpa mengukur dampak
empirisnya terhadap penguasaan keterampilan passing. Kedua, media yang dikembangkan
masih bersifat satu arah seperti video tutorial pasif (Afrizal et al., 2022), sehingga belum
mengakomodasi interaksi digital dan penilaian antar teman yang krusial dalam pembelajaran
gerak. Ketiga, belum ada penelitian yang secara spesifik mengukur hubungan kausal antara
intensitas penggunaan multimedia interaktif dengan peningkatan aspek ketepatan, kekuatan,
dan konsistensi gerakan passing bolavoli pada siswa SMA. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Marpu et al., 2026) yang menyimpulkan bahwa multimedia dalam PJOK termasuk video
interaktif secara konsisten meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman keterampilan gerak
siswa, namun penelitian tersebut masih terbatas pada dampak jangka pendek dan belum
mengukur penguasaan keterampilan gerak passing secara spesifik dan mendalam. Temuan
serupa juga ditunjukkan oleh (Fadillah et al., 2026) yang mengembangkan media interaktif
untuk keterampilan dasar olahraga namun cakupannya masih terbatas pada pengukuran minat
belajar, bukan peningkatan keterampilan gerak secara terukur. Kesenjangan ini menunjukkan
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perlunya penelitian yang tidak hanya mengonfirmasi kelayakan pengembangan media
pembelajaran, tetapi juga menganalisis dampak nyata dari penggunaan multimedia interaktif
terhadap penguasaan keterampilan dasar passing bolavoli.

Penelitian ini menawarkan keterbaruan dengan mengintegrasikan pendekatan
pembelajaran yang lebih komprehensif melalui multimedia interaktif yang dirancang untuk
mengatasi keterbatasan media pasif terdahulu. Penelitian ini menyediakan video tutorial dari
berbagai sudut pandang (multiperspective) yang dilengkapi dengan fitur slow motion dan audio
untuk memandu setiap tahap gerakan secara detail. Keterbaruan lainnya terletak pada integrasi
teknologi kode QR untuk memungkinkan siswa melakukan penilaian antar teman (peer-
assessment) terhadap gerakan yang dilakukan, sehingga memberikan gambaran pembelajaran
lebih interaktif. Selanjutnya, penelitian ini secara empiris menguji dampak penggunaan media
tersebut terhadap tingkat penguasaan teknik dari segi ketepatan, kekuatan, dan konsistensi
gerak (Ramara et al., 2025).

Dengan demikian, multimedia interaktif ini tidak semata-mata berperan sebagai sarana
penyampaian informasi, melainkan juga berfungsi sebagai instrumen strategis dalam
pembelajaran PJOK guna membentuk kemampuan gerak siswa yang adaptif dan responsif
dalam situasi permainan nyata. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan metode pembelajaran PJOK yang lebih
efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan multimedia
interaktif terhadap peningkatan penguasaan keterampilan dasar passing siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengkaji

hubungan antara intensitas penggunaan multimedia interaktif dengan penguasaan keterampilan
dasar passing bolavoli. Subjek penelitian adalah 33 siswa kelas X SMA di Kabupaten Gresik
yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan kriteria pengalaman menggunakan
multimedia interaktif dalam pembelajaran PJOK.

Instrumen yang digunakan meliputi dua jenis. Pertama, angket penggunaan multimedia
interaktif (38 item valid dari 40 item; Cronbach's Alpha = 0,941) yang mengukur enam
indikator: kemenarikan tampilan, kemudahan penggunaan, kualitas materi, interaktivitas,
manfaat pembelajaran, dan motivasi belajar, disusun dengan skala Likert empat pilihan. Kedua,
tes keterampilan passing bolavoli yang terdiri atas AAHPER Face Wall-Volley Test untuk
passing atas (r > 0,93) dan Brumbach Forearms Pass Wall-Volley Test untuk passing bawah (r
> 0,89), di mana skor diperoleh dari jumlah pantulan legal selama 60 detik. Sebelum
digunakan, multimedia interaktif telah divalidasi oleh ahli media dan dinyatakan layak.

Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 25 dengan tahapan: uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji linearitas, dan uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment Pearson
(jika data normal) atau Spearman's Rho (jika tidak normal). Hipotesis diterima apabila nilai
signifikansi < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menyajikan data tentang penggunaan multimedia interaktif dan

keterampilan passing bolavoli siswa. Data diperoleh dari 33 responden melalui angket
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penggunaan multimedia interaktif dan tes keterampilan passing bolavoli. Adapun deskripsi
statistik dari kedua variabel tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Data dalam bentuk tabel ditulis dengan ukuran 10 pt, penyajiannya agar menggunakan
format tabel seperti contoh Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean De\?itsfion
Penggunaan Multimedia 33 87 121 106.24 9.660
Interaktif | '
Keterampilan Passing 33 21 83 48.30 14.795

Bolavoli Siswa

Berdasarkan Tabel 1, variabel penggunaan multimedia interaktif memiliki nilai rata-rata
sebesar 106,24 dengan standar deviasi 9,660, nilai minimum 87 dan nilai maksimum 121.
Sementara itu, variabel keterampilan passing bolavoli menunjukkan nilai rata-rata sebesar
48,30 dengan standar deviasi 14,795, nilai minimum 21 dan nilai maksimum 83. Data yang
disebutkan di atas menunjukkan bahwa variabilitas penggunaan multimedia interaktif sangat
homogen. Sebelum melakukan uji korelasi, dilakukan uji prasyarat, yang juga dikenal sebagai
uji normalitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk melalui bantuan program
IBM SPSS Statistics 25. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

] Shapiro — Wilk
Variabel Statistic Sig.
Penggunaan Multimedia 048 118
Interaktif ' .
Keterampilan Passing 997 .700

Bolavoli Siswa

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan variabel penggunaan
multimedia interaktif memiliki signifikansi 0,118 (> 0,05) dan variabel keterampilan passing
bolavoli sebesar 0,700 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
distribusi normal, sehingga hipotesis tersebut dapat diuji menggunakan uji korelasi parametrik
Product Moment Pearson. Selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel bebas (penggunaan multimedia interaktif) dengan variabel terikat
(keterampilan passing bolavoli). Hasil uji korelasi Product Moment Pearson disajikan pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson

Penggunaan Keterampilan
Variabel Multimedia Passing Bolavoli
Interaktif Siswa
Penggunaan Multimedia  Pearson Correlation 1 .046
Interaktif Sig. (2-tailed) - .800
Keterampilan Passing Pearson Correlation .046 1
Bolavoli Siswa Sig. (2-tailed) .800 -
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Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Korelasi Product Moment Pearson menunjukkan koefisien
korelasi sebesar r = 0,046 dengan tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,800. Karena nilai
signifikansi 0,800 > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan multimedia interaktif dengan
keterampilan passing bolavoli siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,046 menunjukkan
korelasi yang sangat lemah dan positif antara kedua variabel tersebut. Hasil ini sejalan dengan
temuan (Pertiwi et al., 2026) yang menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara
koordinasi mata-tangan dengan keterampilan passing bawah pada siswa ekstrakurikuler bola
voli SMAN 1 Grati (rho = -0,125; sig. = 0,656 > 0,05), yang mengindikasikan bahwa
keterampilan passing bolavoli merupakan kemampuan kompleks yang tidak selalu ditentukan
oleh satu faktor tunggal secara langsung.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

penggunaan multimedia interaktif dan keterampilan passing bola voli siswa. Ini berarti
seberapa sering multimedia interaktif digunakan tidak secara langsung memengaruhi
penguasaan gerak passing bola voli. Temuan ini mendukung pandangan bahwa passing bola
voli adalah kemampuan psikomotorik yang lebih banyak dipengaruhi oleh latihan fisik
berulang dan langsung (Rustiawan et al., 2021), bukan hanya oleh materi pembelajaran. (Yahya
et al., 2025) Penelitian ini juga menegaskan bahwa meskipun teknologi digital berpengaruh
pada perilaku kesehatan dan hasil belajar, keterbatasan keterampilan digital serta hambatan
praktis di lapangan tetap memengaruhi efektivitasnya dalam pembelajaran kemampuan
motorik siswa.

Multimedia interaktif adalah media yang dibuat untuk menyampaikan informasi dan
konsep secara visual, auditori, dan dinamis (Tayoush et al., 2023). Penggunaan multimedia
dapat meningkatkan pemahaman tentang aturan dan taktik permainan bola voli secara
signifikan. Selain itu, (Rahman et al., 2024) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan bantuan
multimedia interaktif berdampak positif terhadap motivasi, partisipasi, dan pemahaman konsep
siswa. Namun, dalam pembelajaran keterampilan motorik seperti passing bola voli,
pemahaman tentang teknik gerakan tidak selalu sejalan dengan kemampuan untuk melakukan
gerakan secara langsung. Siswa mungkin memahami teknik passing bola voli melalui media
tersebut, tetapi kemampuan untuk melakukannya tetap bergantung pada seberapa sering
mereka berlatih di lapangan. Hal ini sejalan dengan temuan (Sugianti et al., 2022) yang
membuktikan bahwa peningkatan keterampilan passing bawah bola voli pada siswa lebih
dipengaruhi oleh metode latihan fisik langsung yang terstruktur, yakni latihan passing
bergantian terbukti lebih efektif meningkatkan keterampilan dibandingkan latihan berbasis
permainan semata.

Penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran PJOK pada dasarnya lebih tepat
dipandang sebagai media penunjang visualisasi dan pemahaman gerak, bukan sebagai penentu
utama penguasaan keterampilan fisik siswa. (Marsuki, 2025) menegaskan bahwa teknologi
digital dalam pembelajaran PJOK tidak dimaksudkan untuk menggantikan aktivitas fisik,
melainkan berfungsi sebagai sarana pendukung yang membantu demonstrasi, observasi, dan
evaluasi gerakan. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat multimedia interaktif lebih bersifat
kognitif dan perseptual, yakni membantu siswa memahami konsep dan pola gerak secara
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visual, sementara penguasaan keterampilan psikomotorik seperti passing bolavoli tetap sangat
bergantung pada frekuensi dan kualitas latihan fisik secara langsung di lapangan.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori belajar gerak (motor learning). (Alali
et al., 2024) membuktikan bahwa penguasaan kemampuan motorik dalam pendidikan jasmani
memerlukan praktik langsung yang berulang dan umpan balik konkret dari gerakan yang
dilakukan, bukan hanya pemahaman kognitif semata. Selain itu, (Mayer, 2024) menguraikan
bahwa multimedia dirancang untuk memproses informasi melalui saluran verbal dan visual
dalam memori kerja, sehingga efektivitasnya terutama berada pada domain kognitif dan bukan
domain psikomotorik. Hal ini memperkuat argumen bahwa multimedia interaktif berfungsi
sebagai media pendukung pemahaman awal, bukan penentu utama kompetensi gerak siswa.

Selain itu, tidak signifikannya hubungan ini dapat pula disebabkan oleh faktor-faktor lain
yang lebih dominan dalam mempengaruhi keterampilan passing bolavoli, seperti intensitas dan
frekuensi latihan fisik, kualitas bimbingan guru, serta kondisi fisik dan koordinasi gerak siswa.
(Krivyca et al., 2023) menemukan bahwa peningkatan keterampilan bermain bolavoli secara
signifikan lebih dipengaruhi oleh pendekatan latihan fisik langsung yang terstruktur, meskipun
media visual tetap berperan sebagai alat bantu pemahaman. Demikian pula, (Ramadhani &
Ridwan, 2026) menunjukkan bahwa efektivitas media interaktif video dalam meningkatkan
keterampilan passing bawah bolavoli pada pembelajaran PJOK lebih ditentukan oleh frekuensi
penggunaan yang dikombinasikan dengan praktik langsung, bukan semata-mata dari paparan
media. Temuan ini diperkuat oleh (Murjani & Mashud, 2025) yang melalui systematic
literature review menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran PJOK, metode pembelajaran aktif
berbasis praktik langsung seperti pendekatan bermain dan model kooperatif secara konsisten
lebih efektif meningkatkan kompetensi siswa dibandingkan pendekatan yang hanya
mengandalkan media pembelajaran semata. Temuan ini perlu dimaknai secara proporsional
mengingat jumlah sampel yang relatif kecil dan sifat pengukuran yang masih bertumpu pada
persepsi subjektif siswa.

Meskipun demikian, penggunaan multimedia interaktif tetap memiliki peran penting
sebagai media pelengkap dalam proses pembelajaran PJOK. (Rodriguez & Cerezo, 2025)
menyimpulkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran olahraga terbukti
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, meskipun dampaknya terhadap penguasaan
gerak bersifat tidak langsung. (Wardana, 2025) menegaskan bahwa penerapan media interaktif
dalam pembelajaran olahraga, khususnya pada keterampilan Gerak dasar seperti passing,
terbukti berkontribusi positif terhadap pemahaman dan penguasaan siswa. Oleh karena itu,
guru PJOK disarankan untuk mengintegrasikan penggunaan multimedia interaktif dengan
latihan fisik secara seimbang dan terstruktur, agar manfaat kognitif dari media pembelajaran
ini dapat diikuti dengan penguatan kemampuan motorik melalui praktik nyata di lapangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan

korelasi yang signifikan antara pemanfaatan multimedia interaktif dengan penguasaan
keterampilan dasar passing bolavoli siswa kelas X SMA di Kabupaten Gresik. Simpulan
tersebut ditopang oleh nilai koefisien korelasi Product Moment Pearson sebesar 0,046 dan nilai
signifikansi 0,800 (> 0,05). Hasil ini memperkuat pandangan bahwa kecakapan psikomotorik
seperti passing bolavoli lebih banyak terbentuk melalui latihan fisik yang intensif dan
berkelanjutan di lapangan, sementara multimedia interaktif menjalankan peran pendukung
dalam ranah pemahaman konseptual. Oleh karena itu, guru PJOK disarankan untuk
mengintegrasikan multimedia interaktif secara seimbang dengan latihan fisik langsung di
lapangan, dan peneliti selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel lain yang lebih
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dominan seperti frekuensi latihan fisik, kualitas bimbingan guru, serta kondisi fisik siswa, atau
menggunakan desain eksperimen untuk mengukur pengaruh langsung multimedia interaktif
terhadap keterampilan gerak siswa.

REKOMENDASI
Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel lain yang lebih dominan

seperti frekuensi latihan fisik, kualitas bimbingan guru, dan kondisi fisik siswa, serta
menggunakan desain eksperimen untuk mengukur pengaruh langsung multimedia interaktif
terhadap keterampilan gerak. Guru PJOK disarankan mengintegrasikan multimedia interaktif
secara seimbang dengan latihan fisik langsung di lapangan. Selain itu, pengukuran penggunaan
multimedia sebaiknya dilengkapi data objektif seperti durasi dan frekuensi akses, tidak hanya
mengandalkan persepsi subjektif siswa melalui angket.
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